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KONTRIBUSI KONSTRUKSI HIJAU PADA PENCIPTAAN GEDUNG
YANG RAMAH LINGKUNGAN

Muhamad Abduh dan Rizal Taufiq Fauzi

ABSTRAK

Akhir-akhir ini, bagunan ramah lingkungan atau disebut juga bangunan hijau (green building), banyak dibicarakan dan
bahkan telah banyak pula didirikan di Indonesia sebagai salah satu pendekatan untuk mencapai konstruksi yang
berkelanjutan (sustainable construction). Pemerintah, melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan juga Pekerjaan Umum,
talah membuat kebijakan untuk mewadahi kebutuhan akan bangunan hijau ini dengan pengaturan tata-cara penilaian
tlan persyaratan personil penilai bangunan hijau. Di lain pihak, kebutuhan akan pembangunan bangunan ramah
lingkungan untuk bangunan baru yang didirikan telah direspon positif dengan adanya inisiatif sistem assessment dan
wortifikasi yang dilakukan oleh sebuah lembaga independen. Bahkan belakangan ini telah muncul pula pelaksana
konstruksi yang mengklaim perusahaannya telah melakukan proses konstruksi yang hijau pula. Terlepas dari kebutuhan
yang tinggi dan sangat menjanjikan ini, dunia konstruksi di Indonesia perlu mendapatkan pemahaman yang benar akan
sgnifikansi dari bangunan ramah lingkungan dan bagaimana menciptakannya. Konsep konstruksi hijau merupakan
sarana untuk pengejawantahan bangunan ramah lingkungan dengan melalui tiga pendekatan penting, yaitu perilaku
pelaksana yang ramah lingkungan (green behavior and practices), dukungan rantai pasok yang hijau (green supply
thains), dan penggunaan metoda operasi konstruksi yang ramping (green construction processes). Makalah ini akan
membahas pentingnya konsep konstruksi hijau konstruksi tersebut dalam penciptaan bangunan hijau yang sebenarnya.

KATA KUNCI: bangunan hijau, keberlanjutan, konstruksi hijau, rantai nilai

ABSTRACT

Kecently, green building movements have been discussed and implemented as part of efforts to achieve sustainable
tonstruction in Indonesia. The government agencies, i.e., the ministry of public works and the ministry of environment,
have issued policies to accommodate green building development by providing regulations on assessment system and
tertification of the assessors. On the other hand, the needs for constructing new green buildings have been responded by
Ihe development of assessment and certification systems by an independent body, recently some construction firms have
#lso declared themselves as green contractors. Regardless how significant and prospective the green building movements,
the Indonesian construction practitioners need to have an appropriate understanding on the rationale of green building
and on how to acquire it. Green construction concept comes into play as tools to realize the green building using three
Interrelated approaches, i.e., green behavior and practices, green supply chains, and green construction processes. This
paper discusses on how the concept of green construction could achieve the real value of the green buildings.

KLYWORDS: green building, green construction, sustainability, value chain
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KONTRIBUSI KONSTRUKSI HIJAU PADA PENCIPTAAN
GEDUNG YANG RAMAH LINGKUNGAN

Muhamad Abduh dan Rizal Taufiq Fauzi

ABSTRAK

Akhir-akhir ini, bagunan ramah lingkungan atau disebut juga bangunan hijau (green building),
banyak dibicarakan dan bahkan telah banyak pula didirikan di Indonesia sebagai salah satu
pendekatan untuk mencapai konstruksi yang berkelanjutan (sustainable construction).
Pemerintah, melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan juga Pekerjaan Umum, telah membuat
kebijakan untuk mewadahi kebutuhan akan bangunan hijau ini dengan pengaturan tata-cara
penilaian dan persyaratan personil penilai bangunan hijau. Di lain pihak, kebutuhan akan
pembangunan bangunan ramabh lingkungan untuk bangunan baru yang didirikan telah direspon
positif dengan adanya inisiatif sistem assessment dan sertifikasi yang dilakukan oleh sebuah
lembaga independen. Bahkan belakangan ini telah muncul pula pelaksana konstruksi yang
mengklaim perusahaannya telah melakukan proses konstruksi yang hijau pula. Terlepas dari
kebutuhan yang tinggi dan sangat menjanjikan ini, dunia konstruksi di Indonesia perlu
mendapatkan pemahaman yang benar akan signifikansi dari bangunan ramah lingkungan dan
bagaimana menciptakannya. Konsep konstruksi hijau merupakan sarana untuk
pengejawantahan bangunan ramah lingkungan dengan melalui tiga pendekatan penting, yaitu
perilaku pelaksana yang ramah lingkungan (green behavior and practices), dukungan rantai
pasok yang hijau (green supply chains), dan penggunaan metoda operasi konstruksi yang
ramping (green construction processes). Makalah ini akan membahas pentingnya konsep
konstruksi hijau konstruksi tersebut dalam penciptaan bangunan hijau yang sebenarnya.

KATA KUNCI: bangunan hijau, keberlanjutan, konstruksi hijau, rantai nilai

GREEN CONSTRUCTION CONTIBUTION TO THE REALIZATION
OF GREEN BUILDINGS

ABSTRACT

Recently, green building movements have been discussed and implemented as part of efforts to
achieve sustainable construction in Indonesia. The government agencies, i.e., the ministry of
public works and the ministry of environment, have issued policies to accommodate green
building development by providing regulations on assessment system and certification of the
assessors. On the other hand, the needs for constructing new green buildings have been
responded by the development of assessment and certification systems by an independent
body, recently some construction firms have also declared themselves as green contractors.
Regardless how significant and prospective the green building movements, the Indonesian
construction practitioners need to have an appropriate understanding on the rationale of green
building and on how to acquire it. Green construction concept comes into play as tools to realize
the green building using three interrelated approaches, i.e., green behavior and practices, green
supply chains, and green construction processes. This paper discusses on how the concept of
green construction could achieve the real value of the green buildings.

KEYWORDS: green building, green construction, sustainability, value chain



KONTRIBUSI KONSTRUKSI HIJAU PADA PENCIPTAAN
GEDUNG YANG RAMAH LINGKUNGAN

Muhamad Abduh dan Rizal Taufig Fauzi

|. PENDAHULUAN

Pelaksanaan kegiatan pembangunan proyek-proyek infrastruktur pasti akan mengubah
kondisi dan fungsi alam, yang dalam daur hidup proyeknya - mulai tahap perencanaan,
perancangan, konstruksi, operasi, pemeliharaan hingga dekonstruksi — akan
mengkonsumsi sumberdaya alam dan menghasilkan limbah dalam jumlah yang cukup
besar. Berkaitan dengan risiko dampak negatif yang dihadapi Indonesia akibat
pembangunan infrastruktur yang tidak terkendali tersebut, maka sektor konstruksi di
Indonesia yang merupakan faktor produksi kegiatan pembangunan infrastruktur harus
dapat memenuhi kebutuhan nasional dalam rangka menurunkan risiko dampak
tersebut, sambil tetap merespons kebutuhan permintaan konstruksi yang akan selalu
meningkat. Untuk itu, konsep konstruksi berkelanjutan (sustainable construction) atau
juga konstruksi hijau (green construction), sebagai salah satu implementasi konstruksi
berkelanjutan, sangat mendesak wuntuk diterapkan agar praktek-praktek
penyelenggaraan konstruksi akan lebih efisien dan ramah lingkungan sehingga akan
memberi manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang besar.

Keinginan untuk mengimplementasikan konstruksi berkelanjutan ini telah dicanangkan
oleh Pemerintah melalui Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional yang
mengagendakan salah satu strategi dalam mencapai kenyamanan lingkungan
terbangun (the finest built environment) dalam Agenda Konstruksi Indonesia 2030
(Suraji, 2007). Berdasarkan visi ini, sektor konstruksi Indonesia mengemban misi untuk
menciptakan nilai tambah, menjamin keberlanjutan, membangun profesionalisme,
membangun sinergi, dan membangun daya saing. Lebih lanjut, Pemerintah segera
menindaklanjuti amanat tersebut dengan mencoba merencanakan agenda yang lebih
rinci terkait bagaimana masing-masing pihak yang terlibat (stakeholders) dalam sektor
konstruksi dapat mengimplementasikannya - disebut Agenda 21 Konstruksi
Berkelanjutan Indonesia - mengingat implementasi konstruksi berkelanjutan bukan
sesuatu hal yang dapat dalam semalam terlaksana (Goeritno, 2011).

Hingga saat ini, Indonesia masih dalam tahap awal untuk dapat menuju konstruksi
berkelanjutan yang diinginkan. Perkembangan menuju ke arah konstruksi
berkelanjutan tersebut mulai terlihat dari tahun ke tahun. Namun demikian,
kecenderungan pelaksanaan yang mudah adalah strategi yang diambil oleh berbagai
pihak, misalnya dengan hanya menekankan pada satu aspek saja, yaitu lingkungan.
Program-program yang dibuat pemerintah seperti anjuran penggunaan energi
terbarukan, green office di Jakarta, serta anjuran hemat energi dan diskon untuk
pembayaran listrik rumah tangga dibawah batas pemakaian merupakan bentuk nyata
yang dimaksud. Dari sisi peranserta swasta dan masyarakat juga telah banyak inisiatif-
inisiatif yang dilaksanakan dalam aspek lingkungan menuju pembangunan
berkelanjutan, misalnya berdirinya lembaga swadaya masyarakat yang memperhatikan
hal tersebut, pemeloporan pembuatan biopori untuk peresapan, penanaman tanaman
dan penghijauan di daerah- daerah tertentu. Peran pelaku konstruksi terhadap
kesadaran tersebut pun sudah cukup banyak, contohnya adalah kepedulian sebuah
perusahaan produsen semen yang memberikan penghargaan kepada pelaku proyek
konstruksi hijau seperti arsitek, perencana, teknik konstruksi, dan pemilik proyek, dan



berdirinya organisasi-organisasi yang bergerak di bidang pelestarian dan
pengembangan konstruksi berkelanjutan seperti Green Building Council Indonesia
(GBCI). Penelitian dan inovasi untuk menemukan material yang ramah lingkungan dari
berbagai universitas yang ada di Indonesia serta inovasi lainya seperti pembuatan
beton hijau dan telah mulai dilakukan meskipun masih dapat dikatakan belum efektif.
Pemerintah pusat juga sedang menginisasi penyusunan Standar Nasional Indonesia
(SNI) untuk Green Building. Secara terpisah, pemerintah daerah turut berinisiatif dalam
penerapan sustainable construction, seperti Pemerintah DKI Jakarta, Pemerintah Kota
Semarang, dll. Terkait dengan hal ini, telah diterbitkan Permen LH No.8 tahun 2010
yang meregulasi kriteria dan sertifikasi bangunan ramah lingkungan.

Kontraktor, perusahaan pelaksana konstruksi, sebagai pelaksana langsung di
lapangan telah menunjukkan kepeduliannya terhadap pengelolaan limbah konstruksi
dan pemanfaatan energi selama proyek pembangunan, bahkan kepedulian terhadap
lingkungan telah tercantum dalam strategi perusahaan kontraktor. Hal ini terbukti
dengan beberapa kontraktor Indonesia telah memenuhi standar-standar internasional
yang berkaitan dengan lingkungan, seperti: standar sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja melalui Occupational Health & Safety Advisory Services (OHSAS)
Standard 18001, standar manajemen lingkungan ISO 14001:2004, standar sistem
manajemen kualitas ISO 9000. Bahkan sebuah perusahaan kontraktor besar BUMN
telah mencanangkan dirinya sebagai Green Contractor dengan melakukan beberapa
tindakan ramah lingkungan, seperti: penghematan kertas, limbah katering (misalnya
dus, stereofoam, dll), AC, air, dan lampu, pen-zoning-an lokasi karyawan untuk
menghemat transportasi, serta penggunaan material yang dapat diperbaharui
(misalnya plywood, alumunium pintu dan jendela, atap baja, struktur baja, dll).
Beberapa kontraktor besar BUMN lain mengikuti hal yang sama dengan
memperkenalkan suatu sistem beton ringan elemen struktur pracetak yang pada
proses produksi beton precast ini telah digunakan teknologi “Zero Energy System”
(BPKSDM 2009).

Memang saat ini, konsep green building atau gedung yang ramah lingkungan menjadi
pioneer dalam implementasi sustainable construction di Indonesia. Hal ini dikarenakan,
proses perencanaan, perancangan, pelaksanaan konstruksi, operasi serta
pemerliharaannya relatif lebih terdefinisi dan didukung oleh industri dan komunitas
yang terlibat dalam daur hidupnya. Jika dibandingkan dengan infrastruktur lain, yang
melingkupi stakeholder yang lebih banyak dan tidak dapat dikendalikan dengan baik,
maka green building memang merupakan contoh implementasi sustainable
construction yang strategis dan berhasil.

[I. BANGUNAN HIJAU
2.1. Pengertian Green Building

Konsep green building hadir dan menjadi suatu kebutuhan di tengah fenomena global
warming dan isu kerusakan lingkungan yang sedang melanda umat manusia.
Berdasarkan data World Green Building Council, di seluruh dunia, bangunan
menyumbangkan 33% emisi CO2, mengonsumsi 17% air bersih, 25% produk kayu, 30-
40% penggunaan energi dan 40-50% penggunaan bahan mentah untuk pembangunan
dan pengoperasiannya. Konsep green building dianggap sebagai salah satu solusi
untuk mengurangi kerusakan lingkungan dan meminimalisir emisi karbon, penyebab
utama global warming, dari sektor konstruksi.



Green building sebenarnya, masih belum memiliki definisi yang baku. Istilah green
pada dasarnya hampir sama dengan istilah sustainable, environmental, dan high
performance. Menurut Kim dkk (2000) pada dasarnya green building menerapkan
prinsip-prinsip desain berkelanjutan (sustainable design) dalam konteks rancangan
meliputi penghematan sumber daya alam (economy resources), perancangan selama
daur hidup (life cycle design), dan rancangan yang manusiawi (human design).
Berangkat dari filosofi sustainable design, green building adalah konsep bangunan
yang memfokuskan pada penghematan lahan, material, energi, air, kualitas udara dan
manajemen pengelolaan limbah. Hal tersebut dapat dilihat dari secara umum, elemen-
elemen kriteria green building melingkupi hal-hal berikut:

1. Lahan: Pembangunan lahan yang tepat guna tidak menggunakan seluruh
lahan yang ada untuk bangunan melainkan menyediakan 30% dari total lahan
untuk daerah resapan.

2. Material: Material diperoleh secara lokal untuk mengurangi biaya transportasi.
Material dipakai menggunakan green specification yang termasuk ke dalam
daftar life cycle analysis seperti energi yang dihasilkan, daya tahan material,
minimalisasi limbah, penggunaan kayu bersertifikat, dan kemampuan untuk
dapat didaur ulang.

3. Energi: Perencanaan dalam pengaturan sirkulasi udara yang optimal untuk
mengurangi penggunaan AC dengan cara mengoptimalkan cahaya matahari
sebagai penerangan di siang hari. Green building juga menggunakan tenaga
surya dan turbin angin sebagai penghasil listrik alternatif.

4. Air: Green Building mengurangi penggunaan air dengan menggunakan STP
(Sewerage Treatment Plant) untuk mendaur ulang air dari limbah rumah tangga
sehingga bisa digunakan kembali untuk toilet, penyiraman tanaman dan
lainnya. Green building juga menggunakan peralatan penghemat air seperti
shower bertekanan rendah, kran otomatis (self-closing atau spay tubs), dan
tanki toilet yang low-flush toilet yang intinya dapat mengatur penggunaan air
dalam bangunan sehemat mungkin.

5. Udara: Green building menggunakan material dan produk-produk non-toxic
yang akan meningkatkan kualitas udara dalam ruangan dan mengurangi tingkat
asma, alergi dan sick building syndrome. Green building menggunakan material
yang bebas emisi dan tahan untuk mencegah kelembaban yang menghasilkan
spora dan mikroba lainnya. Kualitas udara dalam ruangan juga harus didukung
dengan menggunakan sistem ventilasi yang efektif dan bahan-bahan
pengontrol kelembaban yang memungkinkan bangunan untuk bernapas.

6. Limbah dan Manajemen Lingkungan: Green building juga meliputi aspek
manajemen lingkungan dan pengolahan limbah secara lokal. Beberapa kriteria
desainnya antara lain penggunaan material kayu yang bersertifikat untuk
mendukung manajemen pemeliharaan hutan, penggunaan material yang
didesain untuk dapat dibongkar dan dirakit ulang dan didaur/digunakan ulang
pada fungsi terakhirnya, penggunaan material dari sumberdaya terbarukan
serta manajemen limbah, baik padat maupun cair yang ramah lingkungan.

Secara khusus di dalam Peraturan Mentri LH No. 8 tahun 2010, bangunan dapat
dikategorikan sebagai bangunan ramah lingkungan apabila memenuhi kriteria: a.
menggunakan material bangunan yang ramah lingkungan; b. terdapat fasilitas,
sarana, dan prasarana untuk konservasi sumber daya air dalam bangunan gedung; c.
terdapat fasilitas, sarana, dan prasarana konservasi dan diversifikasi energi; d.
menggunakan bahan yang bukan bahan perusak ozon dalam bangunan gedung; e.
terdapat fasilitas,sarana, dan prasarana pengelolaan air limbah domestik pada
bangunan gedung; f. terdapat fasilitas pemilahan sampah; g. memperhatikan aspek
kesehatan bagi penghuni bangunan; h. terdapat fasilitas, sarana, dan prasarana



pengelolaan tapak berkelanjutan; dan i. terdapat fasilitas, sarana, dan prasarana
untuk mengantisipasi bencana.

2.2. Rating Tools Green Building

Dalam mendukung penyelenggaraan green building, beberapa lembaga independen di
berbagai negara mengembangkan perangkat penilaian (assessment) untuk
menentukan apakah suatu bangunan dapat dinyatakan layak bersertifikat green
building atau tidak, sebagai contoh di Amerika Serikat (LEED dan Green Globes),
Inggris (BREEAM), Kanada (GBTool), Jepang (CASBEE), Australia (Green Standard),
Singapura (Green Mark), dan sebagainya. Di Indonesia sendiri, perangkat penilaian ini
bernama Greenship yang disusun oleh Green Building Council Indonesia (GBCI).

Greenship adalah sistem penilaian (rating) yang dapat digunakan sebagai pedoman
bagi pelaku industri konstruksi untuk mencapai suatu standar green building terukur
yang dapat dipahami oleh pengguna bangunan. Standar yang ingin dicapai dalam
penerapan Greenship adalah terwujudnya suatu green building yang ramah lingkungan
sejak tahap perencanaan, pembangunan, hingga pengoperasian dan pemeliharaan
sehari-hari. Greenship baru dipublikasikan pada tahun 2010 dan kini telah terakreditasi
oleh Kementrian LH. dan sampai saat ini terdapat dua sistem penilaian yaitu penilaian
untuk bangunan baru (new building) dan bangunan yang sudah ada (existing building).
Sistem penilaian Greenship new building sendiri terdiri dari enam kategori kelompok
penilaian, yaitu:

1. Appropriate site development /ASD ata tepat guna lahan.

2. Energy efficiency and conservation/EEC atau efisiensi dan konservasi
energi.

3. Water conservation/WAC atau konservasi air.

4. Material resources and cycle/MRC atau sumber dan siklus material.

5. Indoor air health and comfort/IHC atau kualitas udara dan kenyamanan
ruangan.

6. Building and environment management/BEM atau manajemen lingkungan

dan bangunan.
Pada dasarnya Greenship adalah sistem assessment yang dibuat dengan mangadopsi

sistem assessment dari negara-negara lain. Tabel 1 menggambarkan perbandingan
kategori penilaian antar berbagai rating tools green building yang ada.

Tabel 1. Perbandingan Kategori Penilaian pada Rating Tools Green Building

. . BREEAM LEED Green Green
No Kategori Greenship (UK) (US) GBI Mark Star
1 Site X - X X - -
2 Indo_or X X X X X
Environment
3 Energy X X X X X X
4 Material X X X X X
Resources
5 Water X X X X X X
6 Transport - X - - - X
7 Health X -
11 Land use & X X
ecology
12 Emissions - X X
13 Management X X - - X X
16 Innovation - - X X X X




[I. PROSES KONSTRUKSI UNTUK GREEN BUILDING

Terlepas dari telah adanya rating tools yang dapat digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap bangunan apakah telah memenuhi kriteria green building atau
belum, pertanyaan yang sangat substantif adalah sejauh mana hal ini dapat
dilaksanakan dan apakah memang green building ini benar-benar kontributif kepada
pencapaian sustainable construction. Untuk itu, maka jika kita gunakan konsep rantai
nilai (value chain) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan substantif tersebut, maka
kita harus melihat tahapan pelaksanaan konstruksi di lapangan (proses produksi
konstruksi) yang berperan sebagai pencipta value, yakni green building, tersebut.
Tahapan pelaksanaan konstruksi merupakan salah satu elemen penting yang harus
kontributif untuk mengejawantahkan keinginan owner, melalui designer, untuk
menciptakan green building.

2.1. Pentingnya Proses Konstruksi

Proses konstruksi sendiri, jika ditinjau secara sistem produksinya, terdiri dari input,
proses, dan output. Input adalah segala sumber daya yang akan digunakan dalam
proses konstruksi, seperti material, alat, pekerja, metode, dan uang. Proses adalah
aktivitas pelaksanaan konstruksi yang diusahakan agar dapat mencapai value yang
diinginkan dengan waste yang paling minimum. Sedangkan output adalah produk dari
proses konstruksi yaitu berupa bangunan, yang dalam hal ini adalah green building.
Baik, input maupun proses memegang peranan yang sangat penting dalam
pelaksanaan konstruksi, terlebih pada pembangunan green building. Namun demikian,
nampaknya proses konstruksi ini masih dianggap tidak penting bagi praktisi
implementator green building saat ini.

Proyek konstruksi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
terkait mulai dari proses desain, pengadaan, konstruksi dan operasi serta perawatan
yang membentuk suatu siklus. Siklus hidup proyek konstruksi didasarkan pada
anggapan bahwa di setiap tahap dalam siklus hidup sebuah proyek konstruksi selalu
berkontribusi dan tidak mungkin dipisahkan satu sama lain seperti yang terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Keterikatan Tahapan Daur Hidup Proyek Konstruksi (Ervianto dkk
2011b)

Dengan demikian, sudah sangat jelas bahwa setiap pihak yang terlibat dalam setiap
tahap diwajibkan memahami dan mengetahui dengan pasti apa yang harus dilakukan.
Pihak yang berperan di tahap awal siklus hidup proyek konstruksi harus memahami
seluruh aktivitas dalam setiap tahap berikutnya. Sedangkan pihak yang berperan di



tahap akhir berkewajiban memberikan umpan balik pada tahap sebelumnya. Demikian
juga untuk proyek konstruksi green building.

Berdasarkan pendapat Ervianto, dkk (2011b), dalam konsep pembangunan green
building, nilai green di setiap tahap dalam siklus hidup proyek konstruksi harus telah
didefinisikan secara spesifik dan selanjutnya harus diwujudkan. Nilai green yang telah
ditetapkan dalam tahap awal ini kemudian akan dipindahkan ke dalam tahap
berikutnya. Proses perpindahan nilai green dari tahap ke tahap ini sebaiknya mengalir
tanpa hambatan, oleh karenanya diperlukan kejelasan nilai green di setiap tahap agar
dapat dipahami oleh eksekutor pada tahap berikutnya. Akumulasi nilai green dari tahap
awal hingga tahap terakhir ini akan membentuk suatu produk yang disebut dengan
green building.

Lebih lanjut, selain berfungsi sebagai salah satu mata rantai (chain) yang akan
memberikan kontribusi terhadap terciptanya nilai green building, proses konstruksi juga
harus dipandang sebagai bagian dari tahapan yang dapat berkontribusi kepada
penciptaan nilai berkelanjutan secara total. Artinya, tidak boleh sebuah kontraktor
membangun sebuah green building tetapi dilaksanakan dengan tidak berkelanjutan.
Bisa saja terjadi sebuah green building dilaksanakan dengan menghasilkan banyak
waste, yang bukan dalam artian sampah secara fisik, tetapi juga dalam artian
pemborosan dalam proses konstruksinya. Jika hal ini terjadi, maka yang tercipta
adalah green building yang tidak green secara keseluruhan. Dan hal ini bukan yang
diharapkan secara filosofi.

2.2. Proses Konstruksi dalam Sistem Rating Green Building yang Ada

Jika suatu proyek konstruksi terdiri dari tahapan desain, pelaksanaan konstruksi, dan
operasi dan pemeliharaan atau O&M (Gambar 2), berdasarkan Ervianto dkk (2011a),
komposisi penilaian yang ada dalam sistem rating green building di Indonesia lebih
didominasi oleh penilaian penerapan konsep berkelanjutan pada tahapan desain dan
operasi bangunan.
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Gambar 2. Lingkup Penilaian dalam Sistem Rating Green Building

Rendahnya persentase aspek penilaian pada tahapan pelaksanaan konstruksi,
menunjukkan bahwa proses konstruksi masih dianggap tidak penting dalam
penciptaan value yang diinginkan, yaitu Green Building. Ini ironi, karena pada
hakekatnya tidak akan mungkin value yang diinginkan itu tercapai jika pelaksana
konstruksi tidak bisa memenuhi green specs yang diminta dalam produk hasil desain.
Jika pelaksana konstruksi tidak deliver value yang diinginkan, maka dalam operasinya
bangunan tersebut tidak dapat dikategorikan green building.

Sistem tersebut masih lebih banyak meninjau tahap desain dan operasi daripada
konstruksi sehingga diperlukan kajian lebih mendalam tentang sistem assessment
proses konstruksi dengan melihat sistem penilain yang ada tersebut.

Dari enam kategori penilaian pada sistem assessment yang ada, yang pelu mendapat
perhatian lebih dan berkaitan dengan proses konstruksi adalah kategori Material
Resources and Cycle (MRC) karena berdasarkan data World Green Building Council,
di seluruh dunia, bangunan menggunakan 25% produk kayu, dan 40-50% penggunaan



bahan mentah untuk pembangunan dan pengoperasiannya. Material konstruksi hampir
semuanya berasal dari alam dan angka ini terbilang cukup tinggi dalam tingkat
presentase penggunaan sumber daya alam. Selain itu, kategori Material Resources
and Cycle (MRC) ini juga dianggap penting karena hal ini tercantum dalam assessment
sebagai input (penggunaan material) bagi proses konstruksi seperti yang terlihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Konstruksi sebagai Sebuah Sistem

Hal lain yang perlu dikaji adalah penanganan limbah konstruksi yang berkaitan
langsung dalam tahap proses konstruksi yang tercantum dalam kategori Building
Environment Management (BEM), mengingat selain harus mencapai value green
building, proses konstruksi juga harus memiliki waste yang minimum. Selain itu, sektor
konstruksi adalah sektor yang menghasilkan limbah cukup besar di berbagai belahan
dunia. Seperti yang dikutip Ervianto dkk (2011b), Craven dkk. (1994) menyatakan
bahwa kegiatan konstruksi menghasilkan limbah sebesar kurang lebih 20-30% dari
keseluruhan limbah di Australia. Rogoff dan Williams (1994) menyatakan bahwa 29%
limbah padat di Amerika Serikat berasal dari limbah konstruksi. Ferguson dkk. (1995)
menyatakan lebih dari 50% dari seluruh limbah di United Kingdom berasal dari limbah
konstruksi. Anink (1996) menyebutkan bahwa sektor konstruksi mengeluarkan limbah
sebesar 50% dari seluruh limbah. Oleh karena itu sudah seharusnya dilakukan
minimasi pengaruhnya terhadap lingkungan melalui penanganan limbah yang baik.

Selain itu, terkait dengan proses assessment yang dilakukan terhadap tahapan
konstruksi dapat teridentifikasi beberapa hal berikut:
e Kesulitan dalam pemenuhan kriteria dalam assessment kategori MRC, seperti:

o Kriteria MRC-1 (Building and Material Reuse), secara umum cukup sulit
dalam pencapaiannya karena sedikitnya supplier material reuse.

o Kriteria MRC-2 (Environmentally Processed Product), secara umum
cukup sulit dalam pencapaiannya karena sedikithya supplier material
daur ulang dan material dari sumber energy terbarukan.

o Kriteria MRC-6 (Regional Material), secara umum mudah dicapai
namun sulit dalam sistem penilaiannya karena membutuhkan SPB
(Surat Pengiriman Barang) semua material dalam regional dan material
di NKRI yang digunakan dalam proyek.



o Kesulitan dalam pemenuhan kriteria dalam assessment kategori BEM, seperti:

o Kriteria BEM-2 (Pollution of Construction Activity), secara umum tidak
sesuai antara apa yang ingin dicapai (terwujudnya green construction)
dengan cara penilaian dan dokumen yang digunakan dalam penilaian.

o Kriteria BEM-3 (Advance Waste Management), sama seperti kriteria
BEM-2, secara umum tidak sesuai antara apa yang ingin dicapai
(terwujudnya green construction) dengan cara penilaian dan dokumen
yang digunakan dalam penilaian.

Sehingga dari hasil kajian di atas, maka dapat dikatakan bahwa sistem assessment
yang ada saat ini masih belum dapat digunakan untuk menilai proses konstruksinya,
karena semua kategori lebih mengarah ke desain dan sistem penilaiannya hanya
mengandalkan penilaian dokumen, tidak ada inspeksi lapangan, maka masih
dibutuhkan sistem assessment yang lebih komprehensif.

[Ill. USULAN KONSEP KONSTRUKSI HIJAU
3.1. Pengertian Konstruksi Hijau (Green Construction)

Perkembangan implementasi konstruksi berkelanjutan dan juga green building di
Indonesia masih pada tahapan awal dengan respons yang beragam dari berbagai
pihak di industri konstruksi. Di negara-negara lain pun respons dunia konstruksi
terhadap ancaman kerusakan lingkungan serta sosio-ekomomik akibat pembangunan
masih beragam, mulai dari tidak mengerjakan apa-apa (do nothing), merasa
melakukan sesuatu padahal tidak (pretend to do something, while not changing
anything), atau melakukan pemadaman kebakaran (plug the most obvious leaks).
Respon-respons dari pelaku di bidang konstruksi yang seperti itu disinyalir tidak akan
merubah keadaan. du Plessis (2003) menekankan pentingnya sektor konstruksi untuk
mengubah atau bahkan membuang praktek-praktek yang saat ini sudah menjadi baku
di dunia konstruksi. Artinya harus terjadi transformasi di dalam dunia konstruksi yang
sangat revolusioner, seperti mengambil lompatan (leap) dalam teknologi konstruksi,
menemukan kembali (reinventing) industri konstruksi, dan memikirkan kembali
(rethinking) produk konstruksi. Dengan demikian, faktor penting yang harus menjadi
perhatian dalam implementasi konstruksi berkelanjutan ataupun green building adalah
faktor produksi konstruksi itu sendiri yang terjadi di lapangan atau proyek atau green
construction. Dengan demikian, kontraktor berserta aktivitasnya memegang peranan
penting sukses atau tidaknya implementasi tersebut.

Istilah konstruksi hijau atau green construction, hingga saat ini masih merupakan area
penelitian pada tahapan awal. Namun kebutuhan akan implementasinya sangat tinggi
berbarengan dengan tingginya kebutuhan akan implementasi green building. Secara
umum, Kkonstruksi hijau merupakan proses konstruksi dengan menekankan
peningkatan efisiensi dalam penggunaan air, energi, dan material bangunan mulai dari
desain, pembangunan, hingga pemeliharaan pembangunan itu ke depan. Dalam
aktivitas konstruksi harus ditekankan kelestarian lingkungan, keseimbangan ekologis
(memaksimalkan sumber daya dan efisiensi energi, memanfaatkan jasa alam bebas,
mendaur ulang limbah) untuk peningkatan kualitas kehidupan segenap lapisan warga
yang ha rus menjadi acuan dan landasan utama dalam pembangunan.

Beberapa definisi yang telah disampaikan adalah sebagai berikut:

e Menurut United Stated Enviroinment Protection Agency (2010), green construction
merupakan praktik membuat struktur dan menggunakan proses yang
memperhatikan keadaan lingkungan dan efisiensi sumber daya sepanjang siklus -



hidup bangunan dari tapak untuk desain, konstruksi, operasi, pemeliharaan,
renovasi, dan dekonstruksi. Praktik ini memperluas dan melengkapi desain
bangunan klasik dengan memperhatikan aspek ekonomi, utilitas, daya tahan, dan
kenyamanan. Sedangkan produk dari green construction adalah green building
yang juga dikenal sebagai bangunan yang berkelanjutan atau berkinerja tinggi.

e Green construction merupakan salah satu cara untuk merealisasikan
pembangunan berkelanjutan atau Intelligent Building System (IBS). Menurut
Suratman (2010), istilah Intelligent Building System (IBS) muncul lebih dulu
dibandingkan prinsip green building, dimana IBS tidak terlalu berbeda jauh dengan
green building terutama dalam hal efisiensi energi. Green building tidak hanya
gedung yang dilengkapi dengan banyak tumbuhan hijau, tapi pola keteraturan dari
infrastruktur, yang merupakan implementasi proses dari desain, penerapan,
penggunaan, sampai siklus berulang dengan konsumsi energi yang minim.

e Green construction merupakan bagian dari konstruksi berkelanjutan (sustainable
construction) yang merupakan proses holistik yang bertujuan untuk mengembalikan
dan menjaga keseimbangan atau harmoni antara lingkungan alami dan buatan,
dan membuat tempat tinggal yang menegaskan martabat manusia dan mendorong
persamaan ekonomi (du Plessis, 2002).

e Menurut Abidin (2010) sustainable construction, yang sering juga disebut green
construction, menggambarkan tanggung jawab dari industri konstruksi dalam
mencapai keberlanjutan (sustainability). Sustainable construction adalah suatu
proses yang mana keberlanjutan dicapai dari waktu ke waktu. Konsep
keberlanjutan harus diterapkan ke dalam industri konstruksi untuk mempengaruhi
cara pelaksanaan suatu proyek agar tercapai keseimbangan antara pelestarian
lingkungan dan terciptanya kemakmuran dalam pembangunan. Tercapainya suatu
keberlanjutan bukan berarti tidak akan timbul dampak buruk, yang merupakan visi
yang mustahil saat ini, melainkan pengurangan ke tingkat tertentu yang lebih wajar.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa green
construction atau konstruksi hijau merupakan bagian dari sustainable construction atau
pembangunan berkelanjutan, dimana green construction lebih fokus pada masalah
lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan konstruksi sedangkan sustainable
construction fokus pada tiga aspek yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam
pelaksanaannya, green construction harus memperhatikan lingkungan dan juga siklus
hidup dari bangunan. Hal ini sudah dimulai dari proses perencanaan, konstruksi,
operasi, pemeliharaan, renovasi, sampai dengan dekonstruksi. Selain itu, green
construction juga memperhatikan berbagai macam aspek seperti penghematan energi
selama proses konstruksi itu berlangsung, efisiensi penggunaan air di proyek
konstruksi, penggunaan material yang dapat didaur ulang ataupun berasal dari dekat
proyek, dan pengelolaan limbah konstruksi yang baik.

3.2. Konsep Konstruksi Hijau

Berdasarkan kajian terhadap proses konstruksi, kemudian sistem assesement green
building yang ada, serta definisi terkait dengan green construction, maka dapat
disimpulkan di sini bahwa keberadaan green construction akan memberikan kontribusi
kepada implementasi green building sebagai berikut:

1. Memastikan pencapaian nilai green building sesuai dengan green
specification yang dirancang.
2. Memastikan kontribusi green building terhadap pencapaian sustainable

construction secara keseluruhan.



Mempertimbangkan peran yang sangat vital dari green construction terhadap green
building, dan untuk melaksanakan peran tersebut dengan baik, maka mau tidak mau
green construction harus memiliki beberapa komponen penting berikut, yaitu:

1.

Green Behaviour and Practices (GBP).

Perilaku individu dan juga praktek manajemen pelaksana di lapangan yang
menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan, terutama dalam mengurangi
penggunaan sumber daya alam dan pencipataan limbah konstruksi.
Pendekatan ini merupakan pendekatan paling penting dan paling sulit
dilakukan mengingat perilaku dan praktek yang biasa dilakukan seseorang
ataupun suatu organisasi akan sulit untuk dirubah jika tidak dirubah sistem
nilai yang dipercaya oleh yang bersangkutan. Dalam hal ini, harus terjadi
perubahan budaya baik individu maupun organisasi yang terkait dengan
interaksinya dengan lingkungan. Pendidikan memegang peranan penting
untuk meningkatkan pengertian, awareness serta willingness untuk
berubah. Program pendidikan dan pelatihan terkait dengan isyu lingkungan
harus diupayakan dan dilaksanakan dengan konsisten. Lebih dari itu, pihak
manajemen harus menjadikannya sebagai sebuah budaya organisasi
melalui SOP yang berwibawa dengan insentif untuk pelaksanaan yang
memadai. Masuk dalam pendekatan ini adalah apa yang dinamakan green
contractor, terutama yang terkait dengan kegiatan house keeping dan
manajemen lokasi proyek konstruksi. Untuk itu maka isyu seperti
manajemen proyek, manajemen lingkungan serta manajemen K3 menjadi
perhatian. Diharapkan hasil dari pendekatan ini adalah kebiasa bekerja
yang ramah lingkungan dengan tempat kerja yang sehat dan aman,
sehingga kondusif untuk mendukung proses pelaksanaan konstruksi.

Green Construction Process (GCP).

Jika individu serta organisasi pelaksana telah memiliki sistem nilai yang
ramah terhadap lingkungan, maka selanjutnya adalah bagaimana proses
pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan tujuan menciptakan nilai green
building yang diharapkan dengan proses yang juga green. Untuk itu maka
pelaksana konstruksi harus mengerti dan tahu bagaimana melaksanakan
apa yang dinamakan dengan lean construction atau konstruksi ramping.
Dalam hal ini, maka pelaksana harus memiliki cara kerja dan teknologi yang
dapat memaksimalkan nilai yang ingin dicapai (green building) dengan
meminimalkan waste yang dihasilkan oleh setiap proses konstruksi. Waste
yang dimaksud di sini bukan saja waste dalam bentuk fisik, yaitu berupa
sampah konstruksi, tetapi juga waste yang berupa pemborosan, seperti
penundaan, pekerjaan ulang, keterlambatan, dIl., yang terjadi saat
melakukan proses konstruksi dan menghasilkan produk yang diharapkan.
Jika ini dilakukan, maka mitos bahwa green building itu mahal akan
diimbangi dengan rendahnya biaya proses konstruksi karena waste yang
terjadi adalah minimal (Abduh, 2007). Untuk melaksanakan konstruksi
ramping pada setiap tahap, terdapat alat (tools) yang dibutuhkan untuk
menciptakan rangkaian value dan flow yang baik dengan alat Work
Structuring dan Production Control. Beberapa alat lain yang dibutuhkan
dalam konstruksi ramping merupakan alat manajemen yang sudah ada
sejak lama di dunia manufaktur dan telah diterapkan dengan berhasil,
seperti the last planner system, pre-fabrication, pre-assembly,
standardization, constructability, just in time dan lain-lain.

Green Supply Chains (GSC).

Berdasarkan Glavinich (2008), agar kontraktor dapat melaksanakan green
construction di lapangan, maka kinerja rantai pasoknya (supply chains),
yaitu suplier dan sub-kontraktor, di lapangan adalah kuncinya. Setiap



anggota rantai pasok kontraktor tersebut harus dapat berkontribusi untuk
melaksanakan produksi agar dapat mencapai nilai keberlanjutan yang
diharapkan. Terdapatnya kinerja rantai pasok yang baik untuk mendukung
terciptanya nilai keberlanjutan untuk pelaksanaan konstruksi di lapangan.
Dalam hal ini yang termasuk dalam rangkaitan rantai pasok tersebut harus
dimulai dari hulu setiap komoditas yang digunakan dalam produksi
konstruksi di lapangan. Dalam pengelolaan rantai pasok konstruksi yang
hijau, maka kinerja sebuat rantai pasok akan sangat tergantung kepada
struktur (structure) dan perilaku (conduct) dari rantai pasok itu sendiri.
Pendekatan SCP atau Structure, Conduct and Performance, merupakan
pendekatan pengelolaan rantai pasok pada suatu industri yang telah
banyak diadopsi untuk suatu industri. Pendekatan ini berargumentasi
bahwa struktur dan perilaku suatu rantai pasok telah ada sejak awal dan
akan berinterakasi menentukan kinerja dari rantai pasok tersebut pada
suatu industri (Martin, 1993). Pendekatan ini telah banyak diterapkan di
industri konstruksi di beberapa negara yang bertujuan untuk melihat kondisi
yang ada dan membuat kebijakan dalam pengelolaan rantai pasok agar
dapat mencapai suatu harapan berupa industri konstruksi yang kokoh,
kondusif, dan berkinerja tingggi (London, 2008). Lebih lanjut penerapan
pengelolaan rantai pasok hijau atau green supply chain management
adalah keharusan dalam hal ini agar setiap supplier serta sub-kontraktor
akan berkontribusi juga dalam penciptaan nilai green building.

3.3. Kebutuhan Penelitian Konstruksi Hijau

Seubungan dengan masih dininya pengembangan dan penelitian di ranah Green
Construction, maka diperlukan saat ini sebuah roadmap penelitian yang dapat
memberikan guideline penelitian-penelitian yang harus dilakukan agar implementasi
konstruksi hijau dapat berjalan dengan baik. Sebuah roadmap penelitian di bidang
green construciton telah dikembangkan oleh Kelompok Keahlian Manajemen dan
Rekayasa Konstruksi, Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan, Institut Teknologi
Bandung (Gambar 4). Pada intinya untuk mencapai nilai Green Construciton, maka
dalam suatu proyek konstruksi harus dilakukan Green Behaviour and Practices (GBC)
yang merupakan perilaku individu pelaksana konstruksi di lapangan yang harus sesuai
dengan prinsip keberlanjutan. Penelitian terkait ini tengah dilakukan sejauh mana
pelaksana konstruksi (kontraktor) mempraktekkan perilaku hijau ini di lapangan baik
secara kesadaran maupun secara terpaksa karena kontraktor telah membuat
sistemnya.

Aspek lain yang harus diakomodasi pula oleh kontraktor adalah bagaimana proses
pelaksanan produksi dilapangan yang harus mengurangi pemborosan dengan
menciptakan nilai yang diharapkan dengan maksimal. Aspek ini disebut Green
Construction Processes (GCP). Hal ini akan sangat terkait dengan bagaimana suatu
produksi direncanakan, dirancang, dieksekusi, dikendalikan, dan dievaluasi. Untuk
seluruh proses produksi tersebut, maka setiap tahap harus menyumbangkan nilai dan
tidak menimbulkan pemborosan atau waste. Aspek ini lebih banyak dikenal dengan
istilah Lean Construction atau Konstruksi Ramping. Penelitian terkait dengan ini telah
banyak dilakukan dan akan terus dilakukan terkait kontribusinya terhadap pencapaian
Green Construction.

Namun demikian, kedua aspek tersebut hanya sebagian saja aspek yang perlu
diperhatikan dalam Green Construction. Aspek lain yang lebih penting adalah aspek
Green Supply Chains (GSC), karena untk produksi memerlukan sumber daya yang
dipasok oleh rantai pasoknya. Penelitian yang diusulkan akan mendukung



tercapaikanya roadmap menuju Green Construction pada aspek GSC. Penelitian di
dalam aspek ini telah mulai pula dilakukan dan harus dilanjutkan dengan topik-topik
lainnya terurama bagaimana interaksi antara struktur dan perilaku rantai pasok hijau
untuk menciptakan kinerja rantai pasok hijau tersebut dalam ranah Green
Construction.

Green Construction Research Roadmap
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Gambar 4. Roadmap Penelitian Green Construction
IV. PENUTUP

Untuk mengejawantahkan green building atau bangunan ramah lingkungan, maka
pelaksanaan konstruksi hijau adalah sebuah keharusan. Konstruksi hijau akan
memberikan manfaat dalam memastikan pencapaian nilai green building sesuai
dengan green specification yang dirancang, dan memastikan kontribusi green building
terhadap pencapaian sustainable construction secara keseluruhan.

Agar peran yang sangat vital dari green construction terhadap green building tersebut
dapat terlaksana, maka komponen dari konstruksi hijau berupa perilaku pelaksana
yang ramah lingkungan (green behavior and practices), dukungan rantai pasok yang
hijau (green supply chains), dan penggunaan metoda operasi konstruksi yang ramping
(green construction processes).

Dengan diterapkannya konsep konstruksi hijau ini oleh pelaksana konstruksi
(kontraktor) di lapangan, diharapkan bahwa green building memang benar-benar
sebuah solusi dari kebuntuan industri konstruksi dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Jika tidak dilakukan dengan konstruksi hijau, green building hanya
sekedar pendekatan dan inovasi yang baik untuk dimiliki (nice to have) bukan sesuatu
yang harus dimiliki (must have).
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